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Abstrak 
Berkembangnya kecanggihan teknologi informasi dan komunikasi diera modern, menimbulkan berbagai 
macam budaya baru yang populer. Salah satunya adalah budaya Korea Selatan melalui K-pop. Budaya 
populer K-pop menimbulkan kelompok massa baru yang mengatasnamakan diri mereka sebagai K-pop 
lovers yang terdiri dari berbagai macam fandom. Didalam dunia maya, fandom dikenal sebagai  
cyberfandom. Didalam dunia K-pop lovers banyak sekali bermunculan fenomena-fenomena baru yang 
menarik, salah satunya adalah fenomena fanwar dan fenomena ini hanya dapat ditemukan di dalam dunia 
maya. Pada sisi yang lain, internet mampu mengintegrasikan antar cyberfandom ke dalam sebuah 
komunitas virtual. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana integrasi virtual antar 
cyberfandom dibangun didalam blogosphere. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 2.0. Metode 
analisis yang digunakan adalah metode analisis hacking. Subjek penelitian ini adalah 4 komunitas virtual 
didalam sosial media facebook dan 4 komunitas virtual didalam sosial media twitter. Fokus penelitian ini 
adalah mengidentifikasi kegiatan-kegiatan virtual baik dalam bentuk opini maupun agregasi algoritma 
yang berpengaruh dan berhubungan terhadap pembangunan integrasi virtual antar cyberfandom K-pop 
dalam blogosphere. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwasannya integrasi virtual antar cyberfandom 
K-pop yang ada di dalam blogosphere dibangun oleh dua faktor, yaitu konstruksi diskursif dan konstruksi 
non diskursif. Konstruksi diskursif, dapat diidentifikasi melalui dua bagian yaitu jargon file dan perilaku 
bloging dengan hasil „we are one‟; „chingu‟ dan penggunaan istilah „K-lop lovers‟ sebagai jargon file dan 
like/ dislike, favorite, anonym, share, tag-spam sebagai bentuk periaku bloging. Sedangkan konstruksi 
non diskursif, diidentifikasi melalui fitur-fitur agregasi algoritma yang ada didalam blogosphere, seperti 
members, followers, following, hyperlink-wall dan search engine yang terdiri dari puluhan hingga puluhan 
ribu anggota. 
Kata Kunci: Integrasi Virtual, Cyberfandom K-Pop, Blogosphere 
 
Abstract 
The expansion sophistication of information technology and communication in the modern era, creating many 
new popular culture. One of them is the South Korean culture through K-pop.  K-pop culture creating a new 
group as known as K-pop lovers which consists of various fandom. In the virtual community, fandom known as 
cyberfandom. In the world of K-pop lovers emerging a lot of attractive new phenomena, (1)one of it is a fanwar 
and it only can be found in virtual community. On the other side, the Internet is able to integrate between 
cyberfandom into a virtual community. This research aims to find out how the virtual integration between 
cyberfandom built in the blogosphere.  .This research using qualitative 2.0 method. Analysis method which used 
is hacking analysis method. The research subject are 4 virtual community at facebook and 4 virtual community at 
twitter. The focus of this research is to identify activities virtual, in the form of opinion and aggregation 
algorithms the effect to the virtual integration between cyberfandom K-pop on blogosphere . The results showed 
the virtual integration between cyberfandom K-pop is in the blogosphere was built by two factors, namely the 
discursive construction and non discursive construction. Discursive construction, may be identified through the 
prayer part namely jargon file and behavior bloging with findings 'we are one'; 'Chingu' and use terms 'K-pop 
lovers' file as jargon and like/ dislike, favorite, anonym, share, tag and spam as form bloging behavior. While the 
non-discursive construction, identified through aggregation algorithm features that exist in the blogosphere, as 
members, followers, following, hyperlink-wall and search engines.  
Keywords: Virtual Integration, Cyberfandom K-Pop, Blogosphere 
 
PENDAHULUAN 
Kecanggihan teknologi informasi dan komunikasi diera 
globalisasi merupakan salah satu produk budaya yang 
tercipta pada zaman modern. Kemudahan masyarakat 
dalam berinteraksi meski berada dalam jarak yang jauh 
adalah bukti bahwasannya teknologi informasi dan 
komunikasi berkembang begitu pesat. Kemunculan 
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jaringan internet sebagai pendukung kecanggihan 
teknologi informasi dan komunikasi menimbulkan 
kemanjaan masyarakat akan segala informasi dan 
kebebasan beropini. Teknologi informasi dan komunikasi 
beserta media-media online memegang peranan penting 
sebagai penyebab munculnya budaya-budaya yang 
disukai oleh banyak orang diseluruh dunia. Budaya 
semacam ini disebut dengan budaya populer. Perlahan 
tapi pasti, dampak dari terbentuknya budaya populer akan 
melahirkan berbagai macam koloni massa baru. Salah 
satunya adalah koloni massa pecinta K-pop (Korean Pop 
Lovers) sebagai akibat dari adanya budaya populer Korea 
Selatan yang diistilahkan sebagai “hallyu” yang berarti 
“gelombang Korea/  Korean wave”.  
Seiring berjalannya waktu dan dengan adanya peran 
jaringan internet, hallyu dengan cepat menjadi semakin 
populer diseluruh dunia termasuk Indonesia. K-pop 
adalah salah satu produk hallyu yang menggemparkan 
Indonesia. Banyak sekali musisi-musisi asal Korea 
Selatan dalam bentuk boyband dan girlband yang 
kemudian menjadi bintang idola bagi masyarakat 
Indonesia, terutama dikalangan pemuda dan remaja 
hingga menjadi populer. EXO, Infinite, Beast, BTOB, 
BTS, Apink dan GOT 7 merupakan sebagian kecil contoh 
boyband dan girlband yang mewarnai dunia hiburan 
musik tanah air. Adanya rasa bosan akan industri musik 
Indonesia serta ketertarikan remaja akan dance dan 
lagunya yang unik, style, paras menarik si penyanyi, 
bahkan kesempurnaan fisik merupakan beberapa dari 
banyak alasan remaja menyukai Korean pop ini. (Olivia 
Chritine Pangaribuan, dkk, 2012: 2) 
Kepopuleran K-pop di Indonesia ini merupakan tanda 
awal dari kemunculan koloni-koloni massa dalam bentuk 
komunitas yang mengatasnamakan diri mereka sebagai 
K-pop lovers. Mengingat adanya kecanggihan teknologi 
informasi dan komunikasi yang didukung oleh jaringan 
internet, maka tidaklah heran jika kemudian komunitas-
komunitas yang ada terbentuk dalam dua dunia sekaligus, 
dunia nyata dan dunia maya.  
Dunia K-pop lovers diwarnai dengan adanya berbagai 
macam fenomena menarik dan bahkan berpotensi untuk 
melahirkan budaya baru dalam dunia K-pop lovers itu 
sendiri. Beragamnya fenomena dalam dunia K-pop tentu 
tidaklah lepas dari adanya para penggemar yang 
kemudian membentuk komunitas-komunitas penggemar 
K-pop yang sering dan lebih dikenal sebagai sebutan 
fandom K-pop yang berarti „fanatic kingdom‟ K-pop.  
Fandom dalam dunia K-pop sangatlah beragam, 
dimana setiap bintang idola memiliki nama fandom-nya 
masing-masing. Misalnya adalah Infinite yang memiliki 
fandom Inspirit, BTOB yang memiliki fandom Melody, 
Super Junior yang memiliki fandom Elf, Shinee yang 
memiliki fandom Shawol, Beast yang memiliki fandom 
Beauty/ Beastly, dan lain sebagainya. Dalam hal ini, 
setiap fandom memiliki basis massa yang cukup besar 
yang tentunya juga berasal dari berbagai macam negara 
didunia. Salah satu fenomena yang dapat ditemui dalam 
dunia fandom K-pop adalah adanya fanwar. Fanwar 
merupakan sebuah istilah yang digunakan dalam dunia 
fandom K-pop ketika terdapat suatu konflik yang 
melibatkan dua atau lebih fandom K-pop. Konflik ini 
terjadi karena adanya keinginan dari masing-masing 
fandom agar idola pujaan mereka bisa menjadi yang 
terbaik. Selain itu, perlu diketahui pula bahwa fanwar ini 
lebih banyak ditemui dan sering terjadi dalam dunia 
maya. Saling sindir dengan menggunakan kata-kata kotor 
dan tidak baik merupakan hal biasa dalam fanwar. 
Bahkan tindakan-tindakan yang mengancam yang 
bersifat kriminalpun dapat dimungkinkan terjadi.  
Fandom yang hidup didalam dunia maya disebut 
sebagai cyberfandom. Ada banyak hal yang mereka 
lakukan didalam dunia maya untuk menunjukkan 
keaktifan mereka sebagai salah satu anggota fandom 
tertentu hingga menjadikan fandom tersebut dapat 
dikenal lebih luas lagi oleh para blogger. Upload video/ 
gambar/ foto, download video/ gambar/ foto, membuat 
blog atas nama cyberfandom tertentu, membuat 
komunitas virtual dalam jejaring sosial atas nama 
cyberfandom tertentu, dan lain sebagainya merupakan 
contoh hal-hal yang dilakukan oleh para fans K-pop 
dalam dunia maya. Dalam sisi yang berbeda,  selain 
adanya persaingan antar cyberfandom yang disebabkan 
oleh adanya perbedaan bintang idola yang ‟dipuja‟ dan 
adanya keinginan untuk membuat idola masing-masing 
fandom menjadi yang terbaik dan bahkan sampai 
menimbulkan fanwar atau konflik, ternyata terdapat 
beberapa komunitas virtual yang bisa dan mampu 
mengintegrasikan keberadaan antar cyberfandom dalam 
sebuah blogosphere.  
Sosial media facebook dan twitter adalah dua jejaring 
sosial yang dimanfaatkan bagi komunitas ini dalam 
mengintegrasikan antar cyberfandom hingga tidak 
sekalipun terjadi konflik. Ada banyak hal yang menjadi 
pembahasan dalam komunitas virtual ini hingga 
menimbulkan berbagai macam opini yang dianggap 
sangat membantu dalam membangun dan menjaga 
kesatuan antar cyberfandom.Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui bagaimana integrasi virtual antar 
cyberfandom dibangun di dalam blogosphere. 
TINJAUAN TEORI 
Dalam masa globalisasi yang penuh dengan 
kemodernisasian, kehidupan manusia pada umumnya 
secara tidak langsung telah berjalan dan terjadi di dalam 
dua dunia. Kemunculan teknologi yang merupakan tanda 
dari masa modern telah membelah realitas sosial menjadi 
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dua dunia, yakni dunia nyata dan dunia maya. Hampir 
seluruh kegiatan manusia kini juga dilakukan didalam 
dunia maya. Cara berkomunikasi dan berinteraksi sosial 
melalui udara ini, kini menjadikan hampir setiap individu 
yang melakukannya berani menunjukkan kepribadian 
riilnya dalam Blogosphere (ruang publik virtual). 
Sehingga hal ini menunjukkan bahwasannya dunia maya 
lebih „ramah‟ bagi seluruh manusia, tidak terkecuali.  
Konsep dan teori Blogosphere (ruang publik virtual)  
yang dikembangkan M. Jacky ini kontras dengan teori 
ruang publik Habermas. Jika ruang publik Habermas 
adalah ruang publik tradisional seperti salon dan cafe 
yang hanya bisa diakses oleh kelompok-kelompok 
tertentu, dan hanya bisa terintegrasi pada tempat yang 
sama, waktu yang sama, adanya kedekatan fisik dan juga 
adanya kesamaan sosial, maka Blogosphere menurut M. 
Jacky adalah ruang publik virtual yang dihubungkan oleh 
jejaring sosial. (Jacky, 2013: 119) 
Terdapat lima karakteristik pokok Blogosphere yang 
membedakannya dengan ruang publik offline. Lima 
karakteristik pokok Blogosphere tersebut adalah: (1) 
Penghuni Blogosphere terintegrasi secara virtual, (2) 
Blogger terikat dengan solidaritas virtual atau kepedulian 
bersama., (3) Blogosphere merupakan ruang publik 
virtual yang otonom, terbebas dari tekanan/ kekuasaan 
konvensional (negara, pemilik modal dan seterusnya), (4) 
Ruang publik virtual terbuka untuk dihuni oleh siapa saja, 
lintas gender, pendidikan, usia, daerah, etnis, suku, 
golongan, kelompok, negara dan seterusnya, (5) 
Blogosphere adalah arena kritis untuk deliberasi online 
dengan bahasa sehari-hari.  
METODE 
Penelitian ini tidak menggunakan metode yang biasa 
digunakan dalam penelitian offline seperti analisis 
fenomenologi,  hermeunetik, interaksionis simbolik dan 
lain sebgainya termasuk juga modifikasi terhadap 
pendekatan tersebut. Hal ini disebabkan oleh karena 
apabila menggunakan analisis penelitian offline maka 
akan mengalami kesulitan dalam memaknai secara 
mendalam realitas virtual. Dalam hal ini, analisis yang 
digunakan adalah analisis hacking. Dimana analisis ini 
dipakai oleh karena sesuai dengan penelitian ini, dimana 
penelitian dilakukan didalam dunia virtual, lebih tepatnya 
di dalam media sosial facebook dan twitter.  
Media sosial facebook dan twitter merupakan dua 
contoh situs jejaring sosial yang terdapat dalam Internet, 
sedangkan analisis hacking merupakan analisis yang 
berfungsi bagi penelitian-penelitian yang dilakukan 
dalam dunia Internet (online). Sementara itu penelitian 
ini menggunakan metode penelitian online yang relatif 
baru berkembang, yaitu metode kualitatif 2.0. Dengan 
menggunakan metode kualitatif 2.0 maka penelitian dapat 
dilakukan secara mendalam dan efisien secara online. Hal 
ini didukung oleh fakta bahwa teknologi online dapat 
beradaptasi dengan hampir semua kebutuhan penelitian.  
Oleh karena penelitian ini merupakan penelitian yang 
dilakukan secara online, maka media sosial seperti 
facebook dan twitter (blogosphere) adalah ruang lingkup 
dalam penelitian ini. Subjek penelitian yang memberikan 
sumber informasi data dalam penelitian ini adalah para 
fans K-pop yang aktif dalam menggunakan internet 
(cyberfandom), terutama yang aktif menggunakan 
jejaring sosial facebook serta twitter (blogosphere) dalam 
hal berinteraksi sosialnya, hingga kemudian terjadi 
sebuah kehidupan virtual.  
Subjek penelitian yang memberikan sumber informasi 
data dalam penelitian ini adalah para fans K-pop yang 
aktif dalam menggunakan internet (cyberfandom), 
terutama yang aktif menggunakan jejaring sosial 
facebook serta twitter (blogosphere) dalam hal 
berinteraksi sosialnya, hingga kemudian terjadi sebuah 
kehidupan virtual. Selanjutnya guna menentukan subjek 
penelitian, maka yang dilakukan adalah mencari 
komunitas atau forum diskusi dan subjek penelitian 
dengan perangkat search enginering (mesin pencari) 
yang tersedia di facebook dan twitter. Dengan 
memasukkan kata kuci "K-pop lovers", maka akan  
terlacak komunitas atau forum dan subjek yang 
dimaksud.  
Komunitas-komunitas atau forum-forum yang terpilih 
adalah, "Pecinta K-Pop and K-Drama" (facebook), 
“Komunitas Pecinta Drama korea Dan K-POP” 
(facebook), “K-POP Lovers!” (facebook), “Komunitas 
Pecinta Boy and Girlband Korea” (facebook), "allkpop" 
(twitter),  "HALLYU WEBSITE" (twitter), 
“KpopersClub” (twitter) dan “K-Pop & Drama lovers” 
(twitter).  
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis hacking. Analisis hacking merupakan pendekatan 
baru yang digunakan dalam penelitian online. Analisis ini 
merupakan perspektif M. Jacky, yang percaya bahwa 
pengguna internet (netter/ blogger) mengkonstruksi 
relaitas virtual melalui pemenangan atau peretasan makna 
dengan rekayasa sosial (social engineering), 
memanipulasi (deception) atau juga dengan tanpa 
manipulasi/ tanpa rekayasa sosial.  
Realitas virtual "diretas" (hacked) oleh netter/ blogger 
dan arsitektur internet (online tools) dengan cara 
menundukkan, persuasi, eksploitasi/ tanpa eksploitasi dan 
manipulasi/ tanpa manipulasi dengan teknologi maupun 
tanpa menggunakan teknologi. Sementara itu asumsi 
dasar dari analisis hacking tidak lain adalah bahwa 
realitas virtual merupakan produk peretasan (hacked) 
netter/ blogger melalui praktek-praktek sosial berupa 
konstruksi diskursif, dengan memproduksi jargon file dan 
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tindakan blogging,  juga melalui determinasi sistem non-
diskursif, yakni agregasi algoritma. (Jacky, 2013: 118)  
 
 
 
Penelitian ini memanfaatkan web 2.0 untuk 
mengumpulkan data oleh karena penelitian ini 
menggunakan metode analisis hacking. Dengan 
memanfaatkan web 2.0, maka konten yang dihasilkan 
oleh pengguna di lingkungan online tersebut akan relatif 
lebih mudah untuk diakses. Dunia maya sebagai dunia 
kedua semakin menjadi pilihan bagi setiap individu 
maupun kelompok dalam melakukan segala aktivitas 
kehidupan sosialnya. Syarat pertama yang harus dipenuhi 
untuk dapat mengumpulkan data dalam penelitian ini 
adalah dengan cara memiliki akun facebook dan twitter. 
Namun sebelumnya yang harus dilakukan adalah 
membuat alamat email pribadi (yahoo, gmail, hotmail, 
dan lainnya) sebagai dasar dalam penggunaan atau 
pengoperasian segala jejaring sosial di internet termasuk 
facebook dan twitter. Alamat email pribadi yang 
digunakan sebagai salah satu alat penelitian adalah 
„maxel_kolintama@yahoo.com‟, dengan adanya 
kepemilikan email ini maka pembuatan akun facebook 
dan twitter dapat dilakukan. Selanjutnya dengan adanya 
kepemilikan akun pribadi facebook “Maxel Kolintama 
(Max El)” dan juga akun twitter “Max El (@maxcell24)” 
maka penelitian dapat dimulai dengan melakukan 
promosi akun kepada para blogger lainnya, guna 
menjalin pertemanan sesama pengguna blogosphere dan 
bergabung dalam beberapa komunitas virtual K-pop 
lovers (di facebook) dan mem-follow akun fanbase K-pop 
lovers (di twitter).  
Perlu diketahui sebelumnya bahwasannya dalam 
pembentukan identitas virtual akun pribadi tidak 
sepenuhnya menggunakan nama yang asli dan cenderung 
menggunakan nama yang berbau K-pop (walalu tidak 
sepenuhnya sesuai dengan nama Korea pada umumnya). 
Misalnya saja nama akun facebook “Maxel Kolintama 
(Max El)”, dimana nama pendek dari akun  tersebut 
“Max El” sengaja saling dipisah ejaannya dari nama 
aslinya “Maxel”. Hal ini dilakukan karena “Max El” bila 
dibaca akan sama ejaanya “El” dengan “L” dimana L 
adalah panggilan dari salah satu artis K-pop yang 
memiliki nama asli Myungso yang tergabung dalam 
boyband Infinite, dan hal ini didukung dengan adanya 
foto cover akun facebook yang berupa lambang dari 
boyband Infinite (boyband idola). Selain itu, hal yang 
sama juga dilakukan dalam akun twitter dimana 
penggunaan identitas virtual tidak juga menggunakan 
nama yang asli, melainkan menggunakan nama “Max 
El”, akan tetapi yang berbeda dalam hal ini adalah foto 
cover yang digunakan dalam akun twitter, yakni foto 
cover yang berupa tanda tangan dari para personil 
boyband BTOB, yang mengartikan bahwasannya pemilik 
akun pribadi tersebut tidak hanya mengidolakan Infinite 
namun juga BTOB yang masing-masing grup memiliki 
fandom bernama Inspirit dan Melody. Hal ini dilakukan 
agar dapat diterima didalam komunitas virtual K-pop 
lovers. Selanjutnya, setelah berhasil membangun 
pertemanan dengan sesama blogger K-pop lovers maka 
langkah penelitian selanjutnya dapat dilakukan, yakni 
meretas (hacking) para blogger K-pop lovers yang 
terkoneksi dengan akun pribadi “Maxel Kolintama (Max 
El)” dalam facebook maupun akun pribadi “Max El” 
dalam twitter. Sehingga identifikasi jargon file, 
identifikasi perilaku bloging dan juga identifikasi 
agregasi algoritma (komunitas virtual) dapat dilakukan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Secara umum, terintegrasinya blogger didalam dunia 
maya merupakan suatu hal yang sudah biasa. Oleh karena 
semua yang „hidup‟ di dalam dunia maya secara 
langsung/ otomatis akan diintegrasikan oleh berbagai 
macam agregasi algoritma yang ada, seperti members, 
subscribes, hyperlink, wall, news feed,  search engine, 
ticker, followers, following, tweet dan lain sebagainya. 
Meski demikian, integrasi yang terbentuk tersebut 
tentunya tidak akan bisa terlepas dan terhindar dari 
adanya konflik antar blogger, baik dalam bentuk tulisan 
maupun gambar yang bahkan berpotensi melahirkan 
tindak kriminalitas. Oleh sebab itu, baik dunia nyata 
maupun dunia maya sama-sama membutuhkan faktor-
faktor tertentu yang mampu menjadi pendukung dan 
pendorong untuk membentuk integrasi yang benar-benar 
sempurna, terutama yang dapat terhindar dari adanya 
konflik. Selain oleh karena fitur-fitur agregasi algoritma, 
integrasi virtual antar cyberfandom K-pop di dalam 
blogosphere dibangun pula oleh beberapa faktor lainnya 
yang hanya dapat diketahui melalui identifikasi perilaku 
bloging.  
1. Komunitas Virtual ‘Pecinta K-Pop and K-Drama’ 
Komunitas virtual yang memiliki 33.359 members 
dan 20 admin ini (diakses 3 Agustus 2015) merupakan 
sebuah komunitas yang dapat menerima adanya 
keberagaman cyberfandom. Keberagaman cyberfandom 
ini dapat disatukan, diintegrasikan dan dipertahankan 
dengan baik oleh karena adanya beberapa hal, yakni: (1) 
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Memiliki Kegemaran yang Sama akan K-Drama, (2) 
Komunitas virtual “Pecinta K-Pop and K-Drama” 
sebagai sumber berita terbaru, (3) Peraturan Lokal, (4) 
“Chingu” sebagai Panggilan Akrab antar Members, (5) 
Jargon “We Are One” dan (6) Kebebasan Berbias. 
2. Komunitas Virtual ‘Komunitas Pecinta Drama 
korea Dan K-POP’ 
Perlu diketahui terlebih dahulu bahwa komunitas 
yang dibentuk melalui media sosial facebook ini 
memiliki 30.086  members dan 2 admin (diakses 3 
Agustus 2015). Seperti halnya komunitas virtual yang 
pertama, komunitas virtual ini juga memiliki 
keberagaman cyberfandom yang disatukan dan 
dipertahankan oleh adanya beberapa faktor tertentu, 
yaitu: (1) Memiliki Kegemaran yang Sama akan K-
Drama, (2) Komunitas virtual “Pecinta Drama korea 
Dan K-POP” sebagai sumber berita terbaru, (3) 
Komunitas virtual “Pecinta Drama korea Dan K-POP” 
sebagai media untuk memperluas jaringan pertemanan, 
(4) Komunitas virtual “Pecinta Drama korea Dan K-
POP” sebagai media promosi komunitas virtual lainnya, 
(5) Komunitas Virtual “Pecinta Drama korea Dan K-
POP” sebagai Media Pemenuhan Hasrat Fanatisme dan 
Komitmen (Fanwar terhadap Fans Non K-Pop), (6) 
Peraturan Lokal, (7) Komunitas Virtual “Pecinta Drama 
korea Dan K-POP” sebagai Media Komersialisasi 
Kreatifitas, (8) “Chingu” sebagai Panggilan Akrab antar 
Members dan (9) Kebebasan Berbias. 
3. Komunitas Virtual ‘K-POP Lovers!’ 
Komunitas virtual ini memiliki 2.211 members 
dengan 5 admin (diakses 3 Agustus 2015) yang tentunya 
juga terdiri dari berbagai macam cyberfandom yang 
diintegrasikan oleh adanya beberapa faktor, yaitu: (1) 
Komunitas virtual “K-POP Lovers!” sebagai Ladang 
Bisnis Online Shop, (2) Komunitas virtual “K-POP 
Lovers!” sebagai Ajang Promote Entertainment, (3) 
Peraturan Lokal dan (4) Kebebasan Berbias.  
4. Komunitas Virtual ‘Komunitas Pecinta Boy and 
Girlband Korea’ 
Komunitas virtual ini memiliki 3 admin dan 6.361 
members (diakses3 Agustus 2015). Dimana para 
membersnya berasal dari berbagai macam cyberfandom 
yang diintegrasikan oleh beberapa faktor, yaitu: (1) 
Komunitas virtual “Komunitas Pecinta Boy and Girlband 
Korea” sebagai sumber berita terbaru, (2) Komunitas 
virtual “Komunitas Pecinta Boy and Girlband Korea” 
sebagai  ladang bisnis online shop, (3)  Peraturan Lokal 
dan  (4) Kebebasan Berbias. 
5. Komunitas Virtual ‘allkpop’ 
“allkpop” merupakan sebuah komunitas virtual 
dalam bentuk fanbase yang ada dalam media sosial 
twitter. Fanbase yang dibentuk pada tahun 2009 yang 
lalu ini memiliki 2.515.267 followers/ pengikut dan 532 
following/ mengikuti (diakses 2 Agustus 2015). Fanbase 
ini memiliki followers yang berasal dari cyberfandom 
yang beragam yang diintegrasikan oleh beberapa faktor, 
yaitu: (1) Bio Fanbase, (2) Komunitas virtual “allkpop” 
sebagai sumber berita terbaru, (3) Interview Idol K-Pop 
dan (4) Kebebasan Berbias.  
6. Komunitas Virtual ‘HALLYU WEBSITE’ 
Fanbase ini memiliki 148.990  followers/ pengikut 
dan 121.496 following/ mengikuti (daikses 3 Agustus 
2015). Fanbase ini memiliki sejumlah followers yang 
tentunya berasal dari cyberfandom yang beragam dan 
diintegrasikan oleh beberapa faktor, yaitu: (1) Bio 
Fanbase, (2) Memiliki Kegemaran yang Sama akan 
Kuliner dan (3) Kebebasan Berbias. 
7. Komunitas Virtual ‘KpopersClub’ 
Fanbase yang berasal dari Indonesia ini memiliki 
24.623 followers/ pengikut dan 209 following/ mengikuti 
(diakses 2 Agustus 2015). Di luar adanya faktor agregasi 
algoritma seperti members, subscribes, hyperlink, dan 
lain-lain. Dipertahankannya dan terintegrasikannya  
puluhan ribu followers dengan latar belakang 
cyberfandom yang beragam ini tetunya juga disebabkan 
oleh adanya beberapa faktor lainnya, yaitu: (1) Bio 
Fanbase, (2) “Chingu”  sebagai Panggilan Akrab antar 
Members, (3) Fanbase “KpopersClub” sebagai  ladang 
bisnis online shop, (4) Memiliki Kegemaran yang Sama 
akan K-Drama, (5) Fanbase “KpopersClub” sebagai 
Media Komersialisasi Kreatifitas dan (6) Kebebasan 
Berbias. 
8. Komunitas Virtual ‘K-Pop & Drama lovers’ 
 Fanbase ini memiliki 2.189  followers/ pengikut dan 
38 following/ mengikuti (diakses 2 Agustus 2015). Sama 
seperti komunitas-komunitas virtual yang sebelumnya, 
fanbase ini juga terdiri dari berbagai macam 
cyberfandom. Keberagaman cyberfandom ini 
diintegrasikan oleh beberapa faktor, yaitu: (1) Bio 
Fanbase, (2) Memiliki Kegemaran yang Sama akan K-
Drama, (3) Fanbase “K-Pop & Drama lovers” sebagai  
ladang bisnis online shop dan (4) Kebebasan Berbias.  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 
komunitas virtual yang ada di dalam sosial media 
facebook beranggotakan para members atau blogger lokal 
yang berarti bahwa  komunitas virtual tersebut dihuni 
oleh orang-orang yang berasal dari Indonesia. Hal ini 
diketahui dari adanya penggunaan bahasa Indonesia 
sebagai alat komunikasi dalam melakukan berbagai 
macam bentuk kegiatan virtual. Sementara itu, 
komunitas-komunitas virtual yang ada di dalam sosial 
media twitter memiliki anggota atau pengikut atau 
followers yang berasa dari berbagai macam negara. Hal 
ini dapat diketahui melalui adanya penggunaan bahasa 
Inggris sebagai alat komunikasi yang dominan sehingga 
dapat dimengerti oleh semua followers.  
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ANALISIS DATA 
Salah satu dari lima karakteristik pokok blogosphere 
yang membedakannya dengan ruang publik offline adalah 
bahwa penghuni blogosphere yaitu blogger terintegrasi 
secara virtual. Dalam hal ini, blogosphere sebagai ruang 
publik dibangun dan disatukan tidak hanya diskursif, 
tetapi juga oleh agregasi algoritma (online tools). Internet 
menciptakan ruang publik virtual yang mampu 
membangun komunitas virtual, sebuah komunitas yang 
dihuni oleh koloni yang sebagian besar tidak bertemu 
secara fisik dan tidak saling mengenal. Dengan kata lain, 
integrasi penghuni blogosphere selain dikonstruksi secara 
diskursif melalui jargon file dan juga perilaku bloging, 
integrasi virtual ini juga dikonstruksi oleh agregasi 
algoritma seperti members, share, hyperlink, wall dan 
seterusnya.  
Tidak hanya itu, agregasi algoritma tidak hanya 
mengintegrasikan orang di ruang publik virtual, tetapi 
juga opini publik yang diproduksinya. Dalam situasi 
lainnya, blogosphere justru dijadikan sebagai ajang bagi 
sekelompok blogger dalam melakukan fanwar. Dunia 
virtual memang sangat lekat dengan kebebasan, oleh 
sebab itulah fanwar justru tumbuh subur di dalam dunia 
virtual dibandingkan dengan di dalam dunia nyata. Tidak 
adanya batasan-batasan baik secara geografis dan 
demografi membuat fanwar menjadi lebih mampu 
melibatkan siapapun. Berdasarkan kamus umum bahasa 
Indonesia, integrasi merupakan penyatuan supaya 
menjadi suatu kebulatan atau menjadi utuh. 
(Poerwadarminta, 1976: 384). 
Dengan kata lain, integrasi yang baik dan benar 
adalah integrasi yang tidak berkonflik. Sesuatu meskipun 
berkelompok namun masih terdapat konflik di dalamnya 
bukanlah integrasi yang sesungguhnya. Akan tetapi 
dengan adanya kecanggihan teknologi dan informasi di 
jaman modern ini, dunia telah terbelah menjadi dua 
bagian, dunia nyata dan dunia maya. Hal ini 
menyebabkan timbulnya perbedaan sudut pandang 
mengenai integrasi di dunia nyata dan integrasi virtual. 
Dalam hal ini integrasi virtual dipandang lebih mampu 
mewujudkan integrasi yang sebenarnya yang tidak 
berkonflik dibandingkan dengan integrasi yang ada di 
dalam dunia nyata dan hal ini disebabkan oleh karena 
adanya faktor internet.  
Berdasarkan temuan data didalam penelitian ini, 
integrasi virtual yang terbangun didalam blogosphere 
tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internet yang dikenal 
sebagai agregasi algoritma saja, akan tetapi juga oleh 
karena adanya faktor-faktor lainnya yang dapat diketahui 
melalui opini-opini yang diproduksi di dalam 
blogosphere. Delapan komunitas virtual yang menjadi 
subjek dalam penelitian ini mampu mengintegrasikan 
sekian banyak blogger yang merupakan para K-pop 
lovers oleh karena adanya beberapa faktor. Hal ini 
dimungkinkan terjadi meski para blogger yang 
terintegrasi tersebut memiliki keberagaman latar 
belakang terutama keberagaman cyberfandom dan tidak 
saling mengenal. 
Dalam hal ini, integrasi virtual yang dibangun di 
dalam blogosphere melalui delapan komunitas virtual 
yang ada disebabkan oleh adanya faktor diskursif dan 
non diskursif. Diskursif terdiri dari jargon file dan juga 
perilaku bloging. Keberagaman jargon file dapat diproleh 
dalam bentuk tagline, statement, comment, foto/ gambar/ 
video, note/ blog dan sebagainya. Sedangkan perilaku 
bloging  dapat berupa view video, like/ dislike, anonym, 
spam, tag, share, remove dan lain sebagainya. Faktor non 
diskursif diwujudkan dalam bentuk agregasi algoritma 
seperti members, subscribes, hyperlink, news feed, wall, 
ticker, search engine dan lain sebagainya. Berdasarkan 
skema analisis penelitian, jargon file dan perilaku bloging 
akan menghasilkan opini publik dan agregasi algoritma 
menghasilkan integrasi virtual. Opini publik dan juga 
integrasi virtual yang dihasilkan melalui diskursif dan 
non diskursif, juga memiliki kerterkaitan yang berpotensi 
untuk bisa mempengaruhi satu dengan yang lainnya.  
Dengan kata lain, opini publik dapat diproduksi dan 
dikonsumsi oleh blogger yang telah terintegrasi secara 
virtual, sedangkan integrasi virtual dapat terbentuk/ 
dibangun oleh karena adanya beberapa faktor yang dapat 
diketahui melalui opini publik. Dalam hal ini, 
terbentuknya integrasi virtual selain disebabkan oleh 
karena adanya faktor agregasi algoritma, faktor-faktor 
lainnya yang dapat diketahui melalui opini-opini publik 
juga menjadi salah satu faktor yang menyebabkan 
integrasi virtual tersebut dapat dibangun di dalam 
blogosphere. Berikut ini adalah faktor-faktor penyebab 
dapat dibangunnya integrasi virtual di dalam 
blogosphere: 
A. Konstruksi Diskursif 
Konstruksi diskursif sebagai hasil karya bloger di 
dalam dunia virtual terdiri dari jargon file dan perilaku 
bloging yang secara keseluruhan tertuang di dalam segala 
aspek dan bentuk opini yang diproduksi. Dengan adanya 
kedua jargon file di dalam komunitas virtual, 
menimbulkan suasana integrasi yang sebenarnya dan 
tidak berkonflik. Jargon persahabatan yang diwujudkan 
dalam kata „chingu‟, „we are one‟ dan pemakaian istilah 
„K-pop lovers/ pecinta K-pop‟ merupakan bukti 
bahwasannya integrasi virtual yang dibangun berlatar 
belakangkan anggota atau members atau followers yang 
memiliki keberagaman, terutama keberagaman 
cyberfandom. Jargon persahabatan membantu komunitas 
virtual dalam hal mengintegrasikan keberagaman ini.  
Selain sebagai identitas kelompok, jargon file berjasa 
penuh terhadap penyatuan keberagaman cyberfandom ini. 
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Sedangkan, jargon identitas cyberfandom lebih banyak 
diwujudkan dalam bentuk foto/ gambar. Bias dan fanart 
merupakan akibat adanya kefanatikan seorang fans 
terhadap idolanya yang berlebihan yang sekaligus 
menunjukkan identitas cyberfandom-nya. Dalam hal ini, 
pengguna jargon bias akan sangat sulit diketahui identitas 
dirinya yang asli.  
Hal ini dikarenakan oleh adanya penggunaan identitas 
yang tidak sebenarnya dan memanfaatkan idol K-pop 
sebagai identitas virtualnya, baik dalam display name 
maupun foto profile. Berbeda dengan bias, fanart 
merupakan hasil kreatifitas  seorang fans mengenai 
idolanya sebagai media kefanatikan. Kreatifitas ini 
diwujudkan dalam bentuk gambar anime yang 
disesuaikan dengan kondisi dan situasi aslinya. Akan 
tetapi, tidak menutup kemungkinan pula bahwa fanart 
dibuat secara utuh berdasarkan hasil karya atau imajinasi 
pembuatnya. Dalam hal ini, jargon dapat menjadi sebuah 
identitas bersama yang kemudian menimbulkan rasa 
simpati, saling menghargai, solidaritas dan toleransi. 
Jargon mampu menyatukan keberagaman cyberfandom 
ke dalam satu kelompok dan berfungsi pula untuk 
memelihara kesatuan tersebut. 
Selanjutnya yang kedua adalah perilaku bloging 
tertuang ke dalam berbagai macam aktifitas yang 
dilakukan bloger di dalam dunia virtual. Perilaku bloging 
terbagi ke dalam dua situasi, yaitu mendukung dan tidak 
mendukung. Dukungan yang dilakukan blogger akan 
sangat tergantung dengan apa yang dia sukai. Di dalam 
sebuah komunitas virtual, dukungan terhadap seluruh 
opini akan lebih banyak didapat dan dilakukan. Baik di 
dalam facebook maupun twitter, dukungan terhadap opini 
yang diproduksi akan sangat berguna dan bermanfaat 
sebagai penunjang keberlangsungan kegiatan di dunia 
virtual, terutama di dalam komunitas virtual.  
Dalam sosial media facebook, dukungan diwujudkan 
dalam bentuk like, tag dan comment. Sedangkan didalam 
sosial media twitter, dukungan diwujudkan dalam bentuk 
favorite, retweet dan mention. Dukungan-dukungan ini 
akan terwujud apabila terdapat suatu toleransi dan 
solidaritas bersama antar blogger. Selain dukungan, 
perilaku bloging juga dapat digambarkan melalui 
anonymitas. Anonym merupakan perilaku bloging yang 
dapat dipengaruhi oleh adanya bias. Hampir sama dengan 
bias, anonym digunakan oleh para blogger yang tidak 
dapat secara mudah diketahui identitas aslinya. Dengan 
kata lain, anonym merupakan penggunaan identitas 
virtual yang tidak sebenarnya, baik dalam diplay name 
maupun avatar atau foto profilenya. Namun yang 
membedakannya dengan bias adalah bahwa anonym 
tidak selalu menggunakan identitas seorang idol K-pop, 
dan bisa menggunakan identitas tokoh-tokoh kartun, 
simbol-simbol dan lain sebagainya.  
Share merupakan salah satu perilaku bloging yang 
paling utama di dalam dunia virtual. Perilaku ini paling 
banyak dilakukan dan dibuat oleh para blogger. Ada 
beragam opini yang diproduksi oleh bloger untuk di-
share, baik dalam bentuk foto, gambar, video, statement, 
bio, deskripsi dan lain sebagainya. Keberagaman tema/ 
bahasan yang diproduksi juga tergantung berdasarkan 
lokasi dan situasi saat itu. Apabila lokasi blogger ada di 
dalam sebuah komunitas virtual K-pop lovers, maka 
tema/ bahasan yang diproduksi juga akan sesuai dengan 
nama komunitas virtual yang diikiuti. Tidak hanya itu, 
peraturan lokal di dalam komunitas virtual juga sangat 
mempengaruhi perilaku bloging para blogger dalam 
memproduksi opini yang di-share-kan.  
Berasarkan temuan data yang telah didapat, produksi 
opini yang di-sharekan oleh para members dan  followers 
komunitas-komunitas virtual sebagai akibat dari adanya 
perilaku bloging adalah (1) Informasi berita dari dunia K-
drama, (2) Informasi berita terbaru dari dunia K-pop, (3) 
Peraturan lokal, (4) Opini persahabatan (bertukar 
pengetahuan, pengalaman dan pendapat), (5) Jargon “we 
are one”,  (6) Social media promotion, (7) Virtual 
community promotion, (8) Komersialisasi kreatifitas, (9) 
Online shop, (10) Promote entertainment, (11) Bio 
fanbase, (12) Interview idol K-pop dan (13) Kebebasan 
Berbias. Opini-opini ini diproduksi dalam bentuk yang 
beragam dan oleh banyak blogger. Dengan adanya 
produksi opini publik ini, para blogger juga dapat 
melakukan perilaku bloging lainnya seperti like/ dislike, 
favorite, tag, retweet, comment, mention dan lain 
sebagainya. Dengan tag dan retweet, opini yang pada 
awalnya hanya dapat diketahui oleh para blogger di 
dalam komunitas virtual menjadi diketahui pula oleh 
blogger pengguna facebook dan twitter yang bahkan 
tidak tergabung ke dalam komunitas virtual. 
B. Konstruksi Non Diskursif 
Selain oleh faktor diskursif, integrasi virtual yang ada 
pada delapan komunitas virtual juga dibangun oleh faktor 
non diskursif, seperti members, followers dan following. 
Members adalah anggota dari komunitas virtual berupa 
grup di sosial media facebook. Followers merupakan 
pengikut dari komunitas virtual berbentuk fanbase di 
sosial media twitter, sedangkan following adalah akun-
akun twitter yang diikuti oleh komunitas virtual dalam 
bentuk fanbase di twitter. Members, foolowers, dan 
following merupakan salah satu hal penting di dalam 
sebuah komunitas virtual, hal ini disebabkan oleh karena 
adanya members, followers, dan following menjadi 
penentu utama hidup atau tidaknya komunitas virtual 
tersebut. Apabila komunitas virtual tersebut hidup, maka 
komunitas virtual tersebut akan bisa menjalankan 
fungsinya sebagai salah satu media integrasi virtual. 
Selain itu, dengan adanya members, followers dan 
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following dalam sosial media facebook dan twitter 
integrasi virtual akan dapat terbentuk lebih sempurna dan 
luas karena dapat mencakup seluruh wilayah. Tidak 
hanya members, followers dan following saja yang 
menjadi bagian dari konstruksi non diskursif. Hyperlink 
dan wall juga merupakan salah satu bagian dari 
konstruksi diskursif yang juga ikut andil dalam 
pembentukan integrasi virtual. Dengan adanya fasilitas 
hyperlink di dunia virtual, maka seluruh blogger yang 
menjadi anggota atau members atau pengikut dari sebuah 
komunitas virtual akan dapat senantiasa memberikan 
informasi-informasi secara langsung dari sumbernya. 
Dengan hyperlink dan wall, para blogger dapat meng-
upload informasi-informasi dalam bentuk yang beragam, 
seperti dalam bentuk situs, gambar, foto, video dan lain 
sebagainya.  
Untuk mempermudah komunitas virtual dalam 
berhubungan dengan akun-akun lainnya di luar members 
atau followers/ following atau komunitas virtual lainnya, 
baik di dalam sosial media facebook maupun sosial 
media twitter, komunitas virtual dapat menggunakan fitur 
search engine untuk mendapatkan akun-akun yang 
dimaksudkan, dengan cara memasukkan display name/ 
usher name/ nama akun tertentu.  
Terdapat lima karakteristik yang timbul sebagai bukti 
bahwasannya integrasi virtual dibangun pula dengan 
melalui faktor non diskursif. Karakteristik yang pertama 
adalah komunitas virtual mengintegrasikan antar 
cyberfandom K-pop secara virtual. Blogosphere sebagai 
ruang publik dibangun dan disatukan tidak hanya 
discourse, tetapi juga oleh agregasi algoritma (online 
tools). Agregasi algoritma mengkonstruksi integrasi 
virtual dengan melalui members, follower, following, 
hyperlink dan lain sebagainya. Keanggotaan penghuni 
blogosphere berbeda dengan ruang publik di dunia nyata. 
Keanggotaan penghuni blogosphere tidak saling 
mengenal antar satu dengan yang lainnya, tidak saling 
bertemu dan behkan berbeda bangsa.  
Di dalam blogosphere, para blogger pecinta K-pop 
terintegrasi secara virtual di dalam sebuah komunitas 
virtual. Dengan adanya members, followers dan following 
blogger pecinta K-pop disatukan dan diintegrasikan 
menjadi satu kebulatan dan keutuhan. Integrasi virtual di 
dalam komunitas virtual akan lebih berkembang dan luas 
dengan adanya fasilitas hyperlink di internet. Dengan 
hyperlink, komunitas virtual akan terhubung secara 
langsung dengan bagian internet yang lainnya. Integrasi 
virtual cenderung lebih luas dengan keanggotaan yang 
tidak sedikit pula.  
Opini publik yang diproduksi oleh para blogger di 
dalam komunitas virtual di-share-kan dan dikonsumsi 
sendiri oleh para anggota komunitas virtual. Para blogger 
yang mengkonsumsi opini tersebut melakukan respon 
dan dukungan dalam bentuk like dan favorite. Hal ini 
dilakukan untuk menunjukkan keaktifan para anggota 
dalam mengikuti perkembangan kegiatan di dalam 
komunitas virtual. Respon lainnya yang dilakukan oleh 
blogger terhadap opini-opini di dalam komunitas virtual 
adalah  comment, tag dan mention. Selain itu, opini 
publik yang diintegrasikan melalui hyperlink juga 
tidaklah sedikit. Opini dalam bentuk statement, foto, 
gambar dan video banyak sekali diproduksi dan di-share-
kan kepada anggota komunitas virtual yang lainnya.  
Karakteristik yang kedua adalah blogger terikat 
dengan solidaritas virtual atau kepedulian bersama. 
Berbagi informasi, persahabatan, serta dukungan 
terhadap opini yang diproduksi menyebabkan penghuni 
blogosphere merasa saling memiliki, dimana hal ini 
ditandai dengan dengan timbulnya kerelaan mereka 
dalam merespon dukungan, baik respon dalam bentuk 
like, dislike, favorite, comment, tag maupun mention. 
Pertukaran informasi dan dukungan sosial, fisik, mental, 
pengalaman dan pengetahuan yang diwujudkan dalam 
bentuk opini dengan sukarela di antara members dan 
followers komunitas virtual memudahkan anggota 
komunitas virtual menggalang aksi kolektif dan 
kerjasama, seperti fanwar dengan kelompok fans non K-
pop. Adanya kebutuhan yang sama yang dimiliki oleh 
setiap members dan followers dalam hal informasi dan 
berita-berita terbaru, menimbulkan suatu rasa toleransi 
dan solidaritas dan menghargai antara satu dengan yang 
lainnya.  
Hal ini terbukti dengan adanya kebebasan blogger 
dalam berbias, beranonym dan berkreatifitas. Seluruh 
members dan followers akan senantiasa medukung segala 
aktivitas yang dilakukan di dalam komunitas virtual. 
Terbentuknya jargon file „chingu‟, „we are one‟,  istilah 
„K-pop lovers/ pecinta K-pop‟, „bias‟ dan „fanart‟ di 
dalam komunitas virtual juga karena adanya rasa 
solidaritas dan kepedulian bersama yang dimiliki oleh 
para members dan followers. Selain adanya praktek 
penyebaran opini publik secara sukarela, ada juga yang 
melalui perangkat tag dengan mempromosikan opini 
publik. Para anggota komunitas menyebarkan opini 
publik dan diskurusus publik berupa foto, gambar, video 
ke wall anggota komunitas lainnya atau bahkan kepada 
akun di luar keanggotaan komunitas virtual secara masal. 
Selain itu, para anggota komunitas juga melakukan Spam 
untuk meneguhkan opini publik yang telah diproduksi.  
 Karakteristik yang ketiga adalah komunitas virtual 
merupakan ruang publik virtual yang otonom, terbebas 
dari tekanan/ kekuasaan konvensional. Selain penghuni 
blogosphere yang secara otonom mampu membuat ruang 
publik virtual, para members dan followers juga mampu 
memproduksi berita, informasi dan opini publik. 
Produksi opini yang dilakukan oleh para members dan 
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followers memiliki keberagaman jenis dan bentuk. 
Meskipun memiliki kebebasan dalam memproduksi 
opini, komunitas virtual tetap memberikan batas-batasan 
yang dituangkan dalam sebuah aturan lokal. Aturan ini 
dibuat, tidak untuk mengekang atau menekan para 
anggota grup karena kebebasan adalah hal yang telah 
paten di dunia virtual.  
Aturan ini dibuat justru untuk membangun dan 
menciptakan kestabilan integrasi virtual. Dengan adanya 
aturan-aturan, semua anggota komunitas virtual akan 
senantiasa bertindak hati-hati di dalam memproduksi 
opini. Pelaksanaan perturan tentu akan selalu diiringi 
dengan adanya pelaksanaan sanksi bagi orang yang 
melanggarnya. Begitu pula dengan peraturan lokal yang 
ada di dalam komunitas-komunitas virtual, terdapat 
sanksi yang dibaut oleh para admin bagi anggota 
komunitas virtual yang melanggarnya. Dalam hal ini, 
anggota komunitas tetaplah mendapatkan hak 
kebebasannya. Apabila terdapat anggota komunitas yang 
tidak setuju dan tidak senang dengan adanya aturan-
aturan tersebut, mereka dapat meninggalkan komunitas 
virtual dan mencari atau bergabung dengan komunitas 
virtual yang lainnya yang sesuai dengan apa yang dia 
inginkan.  
 Karakteristik yang keempat adalah ruang publik 
virtual dalam komunitas virtual terbuka untuk dihuni oleh 
siapa saja, lintas gender, usia, daerah, negara, 
cyberfandom dan seterusnya. Ruang publik virtual yang 
tercipta di dalam komunitas virtual sangatlah pro 
keberagaman dan tidak ada perbedaan di dalamnya yang 
berarti terdapat kesetaraan di antara members dan 
followers sebagai anggota komunitas virtual. Komunitas 
virtual telah memberikan suatu kesempatan bagi para 
anggotanya untuk bersama-sama bisa menjadi aktor atau 
pelaku utama di dalam seluruh kegiatan virtualnya, 
terlepas dari gender, golongan, etnis, usia, cyberfandom, 
bias dan seterusnya.  
Komunitas virtual sebagai ruang publik virtual 
berskala nasional dan global lebih terbuka untuk blogger 
pecinta K-pop ber-cyberfandom apapun dan tidak adaptif  
terhadap dominasi kelompok tertentu atau cyberfandom 
tertentu, tetapi akan dihuni oleh semua blogger dengn 
cyberfandom apapun. Komunitas vitual mampu 
memberikan fasilitas atau kesempatan bagi para 
anggotanya untuk bertemu secara online dan beriteraksi 
serta melakukan kegiatan virtual lainnya dengan bebas. 
Komunitas virtual telah memberikan pula kemudahan 
bagi para pecinta K-pop dalam mengakses atau 
mendapatkan keragaman informasi seputar dunia K-pop 
yang tanpa menuntut keahlian professional dan tidak 
mahal seperti yang ada dalam media-media mainstream. 
Komunitas virtual juga telah memberikan kesempatan 
bagi para pecinta K-pop untuk bisa saling bertukar 
informasi, pengalaman, pengetahuan mengenai dunia K-
pop dengan orang lain dengan menggunakan bahasa 
sehari-hari dan tanpa adanya situasi yang menuntut untuk 
bisa bertemu secara langsung. Hal ini dikarenakan 
adanya internet yang mampu memfasilitasi semuanya itu.  
Karakteristik yang terakhir atau kelima adalah 
komunitas virtual memberikan kontribusi kepada para 
pecinta K-pop lainnya baik lokal, nasional, maupun 
internasional dengan mereproduksi pembentukan opini 
publik, menumbuhkan modal sosial yang 
menguhbungkan informasi dan keanggotaan dalam 
jaringan sosial online dan offline. Komunitas virtual 
menjadi arena kritis bagi para anggotanya dalam 
mendukung idol nya masing-masing tanpa adanya 
tekanan/ menekan kebebasan anggota yang lainnya.  
Persaingan di dalam komunitas virtual sangatlah jauh 
berbeda dengan persaingan di belahan blogosphere yang 
lainnya. Persaingan di dalam komunitas tidak berpotensi 
menimbulkan suatu konflik atau fanwar. Persaingan yang 
dilakukan adalah persaingan memproduksi opini-opini 
dalam bentuk apapun yang berisikan tentang idol K-pop 
yang digemari hingga menjadi suatu tranding topik. 
Produksi fanart, upload foto, gambar ataupun video, 
hastag atas nama cyberfandom, grup band atau idol K-
pop tertentu serta interview idol K-pop merupakan 
bentuk-bentuk dukungan oleh blogger tertentu terhadap 
idol  tertentu yang tidak berpotensi menimbulkan konflik 
atau fanwar. Dalam hal ini, kekuatan utama dari para 
members atau followers ini adalah menemukan informasi 
dan membangun konten informasi sesuai dengan sudut 
pandangnya. Penghuni komunitas virtual memproduksi 
informasi serta opini pubik dengan mendasarkan pada 
peristiwa aslinya hingga menjadi suatu trend.  
 
PENUTUP 
Simpulan 
Integrasi virtual yang ada di dalam blogosphere yang 
diwujudkan ke dalam bentuk sebuah komunitas virtual, 
dibangun oleh dua faktor yaitu diskursif dan non 
diskursif. Faktor diskursif terdiri dari jargon file dan 
perilaku bloging. Berdasarkan temuan data dan analisis 
data, jargon file yang terbentuk di dalam komunitas-
komunitas virtual ini adalah jargon-jargon yang 
mengarah kepada unsur persahabatan dan juga identitas 
cyberfandom. Jargon persahabatan terdiri dari „chingu‟ 
sebuah kata yang berasal dari bahasa Korea yang berarti 
teman, „we are one‟ sebuah pernyataan dalam bahasa 
Inggris yang berarti kami adalah satu dan pemakaian 
istilah K-pop lovers. Sedangkan jargon identitas 
cyberfandom terdiri dari „bias‟ dan „fanart‟.  
Semua hal ini menjadi jargon dari komunitas-
komunitas virtual yang ada oleh karena semua hal ini 
berjasa penuh terhadap pembentukan integrasi virtual di 
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dalam blogosphere. Selain itu, semua jargon ini juga 
berperan penting terhadap pemeliharaan keutuhan 
integrasi di dalam komunitas virtual. Semua hal ini, juga 
merupakan identitas kelompok yang menjadi ciri khas 
sehingga hanya diketahui oleh anggota kelompok 
tersebut. Perilaku bloging dapat diketahui dengan adanya 
produksi opin-opini di dalam komunitas virtual. Dengan 
berdasakan temuan data dan anlisis data, perilku bloging 
terdiri dari like/ dislike, favorite, anonym, share dan juga 
tag/ spam. Selanjutnya, konstruksi non diskursif yaitu 
agregasi algoritma terdiri dari members, followers, 
following, hyperlink dan wall, search engine yang secara 
otomatis akan mengintegrasikan para blogger ke dalam 
sebuah komunitas virtual. 
Saran 
Para blogger diharapkan mampu memfungsikan 
kecanggihan teknologi internet sebagai media 
pembangunan dan penyatuan keberagaman cyberfandom 
dan lain sebagainya sehingga tidak terjadi suatu konflik 
atau fanwar baik dengan sesama fans K-pop ataupun 
dengan fans non K-pop. Dengan memanfaatkan 
blogosphere, blogger diharapkan mampu 
memanfaatkannya untuk melakukan kegiatan-kegiatan 
virtual yang postif baik melalui produksi opini publik dan 
lain sebagainya yang mampu memotivasi dan 
menginspirasi blogger lainnya. 
Dengan mengingat adanya kecanggihan teknologi 
informasi dan komunikasi di jaman modern ini 
diharapkan penggunaan pandangan atau pemahaman 
serta analisis dari konsep teori blogosphere dan konsep 
analisis hacking, dapat diperluas dan diperbanyak melalui 
penelitian-penelitian virtual selanjutnya yang membahas 
permasalahan dan fenomena lainnya yang juga menjadi 
trending topik di internet.  
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